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Manusia di datam hidupnva dikelilirry;r oleh banyak undang-undung.

Dan agar manusia ba},ragra dalarn hidtrpnya, ia harus pafuh dan tunduk

terha&p undang-undar€ itu. Diantara un&ng-undang ihr adalah undang-

unda4g alarn, undang-undang negara dan undang-undang yaag be*nrbungan

riengpn efuka/moral atsu ul+luk,"

Dalam hal ini Islam menenpalkan persoalan akhtak alau moral pada

posisi yare amat ser*ral, karena dalam pandangan Istarn kesempumaur

akhlak atau moral merupakan hrjuan utarna diufusnra Nabi Muhammad

Saw. dapat dikataka5r balrwa seluruh trukum s,vari:aft y,ang diajarkan Islarn-,
dimaksudkan appr pelakurrya dapat mancapai kesempumaan akhlak. Dan

Isiarn rnemiiiki pandangan moraiitas yang kokoh karena di&sarkan pada

kemuliaan diri dan perrynalan Tuhan.

Disarrping itu, lslam juga mengajarkan Tauhid karena Tauhid

menrpakan dasar Iman dan trslarn. Itulah kepercayaan bahwa Allah adalah

Tuhan yang satu dan satu-satunya. kri diaLui oleh setiap mu,rnin.

Tauhid adalah merupakan manifestasi tunggat dari tiang-tiang

penvangga kehidupan rohani. darinya muncui dzikir dan menjadi pe{alanan

kaum sufi. yurg didalamnva didapati pengalaman-pen-eplaman rohani yang

lerpuncak. L)an semua itu tidaL dimiliki oleh kalm yalre kadar iman dan

'l'arrhidnya masih pa& baras tepian. Meskipun clemikian, pada puncak



perjalanannya kaum Sufi akan kembali mengenal dualisme. antara Tuhan

dengan alam" Hanya saja. kelekatan cintanya kepada Tuhan lebih

mempedegas dalam bedurbungan dengan-Nya, sehingga dalam aktifitas

kehidupannya terkandrrg ciua dimensi. Dimensi sosial dan dimensi

spiritual,

Penggambaran intelektual yang mumi tanpa didasari teologi IslarrU

hanya akan merrjaclikan kalian-ka;ian terasa kerld[, sunyi dari nuansa

kesejtrkan. Sebab teologi Islam rnenjadi surnber gelombang yang bermuara

pada Tauhid.

Pada uraian di atas, ada dua masalah yaitu probfsm moral dan

problem ketuhanan pada masyarakat modern. Dimana masyarakat modenr

yang serba kornpleks, sebagai produk dari kemaiuan teknologi, ilmu

pengetahuan. industrialisasi dan urbanisasi memunoulkan banyak masalah

sosial. fuIaka adaptasi atau penyesuaian diri terhadap masyerakat modern

vatrg kompleks itu meniadi tidak rnudah. Kesuiitan mengadakan adaptasi

nrenvebabkan liebingprr.gan. k*"*rr,r*ri dan konflik-konflik baik yang

terlrukn dan internal sitbtnya. maupun tersembunyi dan ekstemal dari batin

senriiri. sehingga banyak orang yang men*gembangkan tingkah laku yang

menyirnpang clari rlonr::-nolmq atau 
. 
berbuat semau , sendiri, demi

kepentingan sendiri. dan rnengganggu atau merugikan orang lain.

Eksistensi rnasyarak.at modem yang serba kornpleks demikian ini

nren,vetrabkan tirnbulqra tinglcah laku menurut selera dan kriteria sendiri,

tnenyinrpang dari norrna-norrna dan nilai-nilai pola tingkah laku umum.

Dan apabila tirrgkah laku meyimpang ini berlangsung secara meluas dalam
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m4symnkal makc jadilah ia deviasi situasional ko'rnularif (penyimpangan

yang dilakukan oleh keadaan yary kompleks). cordoh daviasi: l.). budaya

korupsi, 2i- pen&erontakaq 3.1. kezukaran-kesukaran di kalangan wanita

sefengah umur yaitu monopausal, 4). penyirrpangan -penyimpangan

seksual disebabksr pemundaan saat pcrnikahan jauh sesrdah kematangan

biologis serta pertimbangan-pertimbang*q d<onornis dan banyak distirnulir

oleh rangsangamangsangatr erotik berupa film-film biru, buku-buku porno

dan tirgftah laku asusila. 5.). peristiwa homoseksual 6anyak terjadi di

kalangan narapidana di penjara-pa$ara yang akan hilang den_qan

sendirinl{a bila rmapidana srdah dikbaskarr dan bisa melakukan relasi

seks demgan jenis kelamin lairrrya.

Aspek kebudalaan dari para urban di era modsn ini, mef ahirkan-

revolpsi pada rnoral sebagai Bkibaf perbauraa dan budaya-budaya

,:,-"hing8a 
nvalitas tidak bisn dihindarkan. kri merupakan cernrinan dari

.j..memrsia modem &ri rasa kekhawatirarr, yang pae" akhirnya melahirkan\
prilaku patologis.

li bera**rirnya feodalivne. rxmuh murmtrl kernudiun neo feodalisme yarE

men&wa-&wakan hak-hak indivi&lal dan penggtar.naan egoisme.

egosentrivne, serta pendewaan terhadap nrlai uang1.

2') iemalrrya afalr berkllrangn]/a kontrol sosial dis€babkan oleh proses

urbanisasi, indus*rialisasi &n mekanisasi.

3) men$rebatnva rivalitas dan kompel-isi untuk me*-ebulkan status sosial

yang linegi. seila kekayaan dan labatan-



4! aspirasi rnaterial yang semakin menarik dengan menonjolkan pola hidup

berrnewah-merrahan.l .

Dengffi demikian jelaslah bahwa deviasi-deviasi moral di era

mociem ini, mengakibarkan patoiogi sosiai, cian ini pula yang menladi

problem moral-

Konsekuensi darr prilaku patologis yang lelih parah pada

masyftralcat modern adalah cencierung pacia pemihakan terhadap kebuhrhan

* 'duniawi arau yang bersifat nnateri saj4 sehingga hal-hal Yang ber.si&f

ahikodr*i cendenuB terlupakan, dan pada akhimva mengarah kepada

kehidup*n nuterialisrne yang mengangung-agungt<an materi.

Merrmng rnasyarakat modem telah mgrnpu menjadikan kehidupan-

Eya maknur dan sejahtera secara materi dengan lptek. Tetapi dengan Iptek

semata, ternyata maqrarakat rnodern tidak mampu dan mrrumuskan tujuan

yang pa$i, yang menjamin ke aratr tercaparnya hrluan akhir dari kehifupan

ini, )targ msrsadikan surr#er kelnratan pengendali dan pengonkol ilrm dan

pergetatnran modern.

Dengan demikian alternatif yang mungkin bisa diterrpuh adalah

menrjuk dan bermientasi pada kekuatan adiko&ati yang menjadi sebab

utarna dan tu-|uan dan segala sesuatr yang ada, yaibr Tuhan.z

Serner*.ara manusia di abad modern ini, pengetahuannya ter{ang

Iuhan ssnakin terkikis. ini disebabkan karena manusia terlalu mengagung-

' Krtini Kartono, Pant*gi Sasia/ I, Raiawali, Jakarta, l9FtZ,hal. l9-Z$

' Mr*raimin, ]'ajab. Abd Mujib. Dtncnstdinenil Studt Istanr. Krva Abditanra.
fitrabaya, 1994, hd. (f
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agu$an sarntisme ctan teknsiogr, f)i rnana rnanusia diajarkan h*yu urtuk

nrenqrerhatikan clan mengetalmi gielala-gejala tisrkal dan material saja.3

Untuk memerard<an &n menyadikarl Islam sebagai bagian inteppal

rialam nrasyarakat rnoeiem yalq problematis dan teknologi yang canggrh,

nraka rnas-varakat modem harus rnamp*t merrrjudkan dan rnernitriki:

I " Kehttuhan alau keperca]t&an kepada Tuhan den-eafl segala afribnelya.

2. tfubungan )rang personal dan irtim dengan Tuhan.

3. D*trin tentang sosial, ilmu pengetahuan dan teknologi, t ju* bukantah

kermajuan dibidarB ibrrtr pengptahuan dan teknologr serta ef,ek

peagrringqra, telapi pa& cara perggunaan serta ar*nlra yalg jelas

ur*rk kemaslahatan hi&rp rnanusia dan alam sekitamya, dalam rangka

mengabdi kepada-Nya dan mengenal tanda-tanda keku asaan-Nyu.

a. Pergakuan -vang pasti llat-hat yarg trdak dapat didekati secara empiris

dan induktrf, rnelair*an &ngan de&rHif 'percaya-'.

5. Kepercavaan akan adaq,va ketridupan lain sesudah kehidupan &lnia ini

yarryi lebih ting1r nilainya.a

Keiima hal tersebut di atas, dapat drjadikan harapan sebagai

pangkel tolak penelaahan dan pererrungan bagi mas-varakat rnodenl gprna

rnengnntisipasi darrryak rmgal-rf' yarg ditimbuikan oleh pnlaku-priiaku

patologl scsial pada rnas-varak*t rnodem terutama masalah moral dan

Kelrrhanan

' tiornaruddit Hirtary*, Mdmrrad wahyrr Nafrs, Agana Mam @n petsp*t{
Ftka.ftl Perenlal,Parmratlina, I99t5, H- 4i. 

-' '- - - -'-r - '

o Lluhaimin, Tailiab, Abd. Muifu, Ap.CA,imt. 69.
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B. Identifikasl Masalah

rlslam dan 'l"antangan Z,antart' merniliki peugertian bahwa Islaru

sebagai egama rahmatan lil 'alaruin, artinya agarue yang dipenrntulrkan bagi

seluruh manusia dimanapun manusia ihr berada. Sehingga Isla,rn sebagai

agama yang memiliki ajaran-ajaranyang komplek dffi bersifat universal serta

sebagai bagian yang integral dari kehidupan manusia, maka perlu

dkedepankan urtuk drladrkan sebagai antisipasi dari perubahan-perubalran

zam.&n yang akan te{adi. Yaitu peruba}ran-peruba}ran yang tidak sesuai

dengan kaidah-kaidah dan norrna-nonna yang permanen dan bersifat umrlm.

"Era Modern' adalah suafu ilusa atau wakhr yang Iebih rnaju dari

keadBan sebelurnnya, dan biasanya meruimri ciri-ciri antara lain: bersifat

rasional, berpikir untuk masa depan yang lebih jauh, meaqhargai waktq

berisfat terbuka dan obyektif. Disamping itir pembagian masyarakat antara

lain: ruasyarakat perlanian (agrikultural), rnasyarakat industrial dBn

masyarakat informasi yang diser0ai dengan ciri-ciri pada trap-tiap masyarakat

adapaun batasannya adalah abad XIX yang ditandai dengan sosialisrne dari

Karl Mark

"Problem Moral dan Ketuhanall,,, ..problem,, masalah atau

pennasalahan. "Moral": adat istiadat atau kebiasaafi, sedang.oKefuhanan',

adalah kepercayaan atau keyakinan (aqidah) kepada Tuhan yang 
$a,}s 

Ese

(Tauirid). Sehingga merniliki pengertian bahwa

yang terjadi di era moden yang dorninan adalatr problem moral Aan trlstutranan

sebagai penganrh negatif dari IprEK. pengaruh negatif tainaya dari
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kemajuan IPTEK adalah: dekadensi moral, keretakan keluarga, kegelisahan

jiwa, ganggu&n mental, kriminetitas dan ketaftnrtan.

Konsep moral dan Tauhid dalarn ajrwtlslam semata-mata dikerjaksn

rurhrk merncari ridha Allah sebagai realitas yang ada sehingga kemuliaan diri

akan membemtuk akhlak yang agung dengan bersumber pada Tauhid.

C. Rumusan Masalah

l. Mengapa pada masyarakat modern teqadi penyimpangan moral yang

menj adi problem Ketuhanan?

2. Bagaimana antisipasi Islam terhadap problem moral dan Ketuhanan pada

masyarakat modem?

I). Alasan Memtlth Judul
\

Penulis sengaja rnefiilih jud"l dan sekaligus tema dalarn karya ini,

karena beberapa pertimbangan dan alasan antara lain:

1. K-arena problem rnoral dan Kefuhanan erat kaitannya dengan studi

Keushuluddinan khrwusnya junrsan Aqidah dan Filsafat.

2. Pentingnya ajaran Islam sebagai universalitas, sehingga perlu

dikedepankan gulra antisipasi dan alternatif terlradap deviasideviasi

moral.



&, TIrJuan Penelitian

L T\rjuan Umum

Untuk mengetaluri problem-problem sosial pada ruasyarakat modenn dan

ajaran Islaro sebagai antisipasi terhadapnya ser&a ajaran tasawuf.

2. Ti{uan Khusus

a. Urrtuk mengetahui problem-problem dam pola roasyarakat modern,

khususnya problem ruoral dan Ketuhanan-

b. unfuk mengetahui ajaran Islarn tentang moral dan Tauhid.

c.. untuk mengetahui ajaran Tasawuftentang ruoral dan Tauhid.

F, Metode Pengumpulan Data

Dalam hal id penutis meng$makan metode dokumenter atau

dokumentasi. Karenra selwuh datanyadiarnbil deri buliu-buku referemsi yang

berhubungan demgan permasalalran. Adapun prosedur pengumpulan dafanya

adalah deargan murgumpulkan dolcumendoknmear yang berhubungan dengan

penuasalalun yang dibahas. pada proses selanjutrya adalah memilih

bahasan-bahasan yang berhubungan dengan materi yang dibahas.s

G. Anallsis Data

Dalam analisis data penulis mengambil langkalrJangkah sebagai

benkut:

l. Menyeleksi itern-item dari buku yang dijadikan sumber referensi atau buhr
yang diteliti.

' Fakuttas uslruhrddjn syrllaya Pedoman l'eftnis Pembaatan proposal penellttan
dan I'enulisan Skrlpsl,l996, hal. 2A-23
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2. Menyusun iteru-itern yang spesifik tentang isi dBn bahasan yang

diselelidiki sebagai alat pengumpul dafa.

3. Mengumpulkan data dari buku-buku sumber ateu bu}ar yang diteliti

berda"sarkan item-item yang telah disusun.6

H. Sistematlka Pembahasan

Bab I : Penrdahuluarq meliputi latar belakang rrasalah" ruffiusafi. masalah,

alasan memilih juftrl, tujuan penelitian, metode pemelitia4 sumber

data, dan sistemetilo pembahasan"

Bab II: Problean Moral Pada Masyarakat Mod€Er, meliputi moral dan

problem moral, patologi sosial sebagai problem moral.

Bab III : Problem Ketuhanan di era modern, meliputi kebutuhan hid,rp y*g
tidak seirnbang dan kecemderungan kepada ruatsi.

Bab IV : Potensi Islanr dalarn nre,nghadapi tantangan zaffian\meliputi akhlak

Islami, fauhi4 Kedudukan dan firngsi aga$ra dalam sistem budaya

dan peradaban moderrE pandangan Islanr atas proble,m moral dan

Ketutranan, dan kaum sufi serta pembinaan akhlalr

Bab V : PENUTUP

A Kesimpulaa

B. Saran-sariul

6 lbttr, hat.23
J
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